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Abstrak

Penelitian ini berrtujuan untuk melihat minat baca siswa kelas VII dalam
pembelajaran PPKn serta mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
minat baca. Dalam hal ini minat baca merupakan salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga dapat
menunjang hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuanrtitatif dengan metode deskriptif
yang menggambarkan bagaimana minat baca siswa kelas VIl dalam pembelajaran
PPKn. Sampel dipilih dengan menggunakan rumus Solvin yakni sebanyak 60
siswa kelas VII. Tekhnik ini digunakan agar pengambilan sampel atau elemen
secara acak dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya minat baca siswa kelas VIl di SMP N 4 Kota Solok pada kategori
cukup dengan persentase 65,1%. Upaya guru dalam meningkatkan minat baca
terlihat dengan memberikan motivasi serta pemberian tugas yaang dapat
menunjang minat baca siswa dalam pembelajaran PPKn.

Kata kunci : Minat Baca Siswa, Pembelajaran PPKn
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Membaca pada dasarnya merupakan awal dari penguasaan ilmu pengetahuan.
Budaya membaca yang tinggi merupakan cermin kemajuan suatu bangsa. Untuk
mewujudkan ini, maka perlu dilakukan berbagai upaya secara terus-menerus
dalam memberikan pemahaman dan apresiasi khususnya kepada peserta didik
akan pentingnya peningkatan aktivitas dan manfaat membaca karena minat baca
tinggi mempengaruhi kemajuan suatu bangsa.
Somadayo (2016 : 2) memaparkan bahwa setiap aspek kehidupan melibatkan
kegiatan membaca. Dalam dunia pendidikan, salah satu hal yang mempengaruhi
hasil belajar adalah minat baca yang dimiliki oleh siswa. Namun kenyataannya
minat baca masyarakat khususnya siswa masih rendah. Terlihat berdasarkan hasil
survei pada Tahun 2011 oleh United Nations Education, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) randahnya minat baca dibuktikan dengan indeks
membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001, artinya dari seribu penduduk
Indonesia, hanya ada satu orang yang memiliki minat baca tinggi (Triatma, 2016 :
167)
Sedangkan menurut data UNDP tahun 2016, angka melek huruf Indonesia
termasuk yang baik bila dibandingkan dengan banyak negara berkembang
lainnya. Sejumlah 93,9% penduduk berusia 15 tahun ke atas dinyatakan dapat

membaca dan menulis (theconservation.com diakses tanggal 12 Desember 2018).



Hal tersebut berbanding terbalik dengan indeks membaca Indonesia, dimana
dalam 1000 penduduk hanya ada satu orang yang memiliki minat baca tinggi.
Banyak faktor yang melatar belakangi rendahnya minat baca di Indonesia, salah
satunya karena masih dominannya budaya tutur (lisan) dari pada budaya baca. Hal
ini menjadi kendala utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang
seharusnya mampu mengembangkan diri dalam menambah ilmu pengetahuan
secara mandiri melalui membaca. Selain itu, faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat baca di kalangan pelajar terlihat dengan banyaknya pelajar yang
memilih memanfaatkan waktu luang dengan menggunakan gadget untuk terlibat
aktif di media sosial maupun bermain game online dan jarang memanfaatkan
waktu luang dengan membaca buku.

Sementara itu untuk mengatasi masalah diatas, pemerintah berupaya
meningkatkan minat baca dengan membuat payung hukum seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab 1l Pasal 4 ayat 5, menjelaskan bahwa :

“Salah satu cara penyelenggaraan pendidikan adalah dengan mengembangkan
budaya baca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat “

Selanjutnya, pada tahun 2015, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan masa itu,
Anies Baswedan, sempat mencanangkan “Gerakan Literasi Sekolah” (GLS) yang
dikembangkan berbasis pada Permendikbud No. 21/2015 tentang Gerakan
Pembudayaan Karakter di Sekolah.

Berdasarkan UU tentang Sistem Pendidikan Nasional, sekolah merupakan salah
satu elemen penting dalam sistem pendidikan. Peranan sekolah sangat

menentukan minat baca siswa, diantaranya kebijakan sekolah, peran guru, juga



perpustakaan dalam upaya peningkatan minat baca siswa. Sehingga peningkatan
kebiasaan membaca pada peserta didik merupakan hal yang penting dilakukan
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sejalan dengan ini, SMP N 4 Kota Solok adalah salah satu sekolah yang
menerapkan gerakan membaca buku 15 menit sebelum jam pelajaran setiap hari
Selasa pagi. Dari pengamatan penulis, pada pembelajaran PPKn di kelas VII B
setiap rabu (pengamatan tanggal 16 Januari 2019) jam pembelajaran satu, dua,
dan tiga, penulis melihat belum semua siswa yang mempunyai minat membaca
buku PPKn. Padahal, dalam kegiatan tersebut siswa harus membaca dan
dibebaskan untuk memilih bahan bacaan apapun mulai dari buku pelajaran sampai
dengan buku fiksi yang ada di sudut baca setiap kelas.

Guru dalam penyelenggaraan pendidikan merupakan elemen yang tak bisa
dipisahkan dengan dunia pendidikan. Guru merupakan unsur yang secara
langsung berhadapan dengan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
peran guru dalam meningkatkan minat baca siswa harus dimulai dari dirinya
sendiri. Hal ini dapat dikatakan bahwa seorang guru harus mampu mewujudkan
pribadi yang efektif untuk melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai
penentu proses belajar mengajar di kelas. Sejalan dengan tugas utamanya sebagai
pendidik di sekolah, guru melakukan tugas-tugas kinerja pendidikan dalam
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Semua kegiatan tersebut sangat terkait
dengan upaya peningkatan minat anak-anak melalui keteladanan, penciptaan
lingkungan, pendidikan yang kondusif, membimbing, mengajar, dan melatih para

siswa untuk membaca.



Seiring dengan pergeseran makna pembelajaran, dari pembelajaran yang
berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi
kepada siswa (student oriented) maka peran guru dan siswa dalam pembelajaran
PPKn juga memiliki pergeseran. Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut
lebih aktif dan mandiri. Untuk meningkatkan partisipasi siswa tersebut maka
siswa harus memiliki minat baca yang tinggi.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa Minat baca merupakan salah
satu aspek yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
PPKn. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang maksimal faktor minat
baca harus diperhatikan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran PPKn. PPKn merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan
di sekolah mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. PPKn
merupakan pelajaran yang mencakup sejarah, moral, norma, hukum,
kewarganegaraan, pemerintahan, politik, konstitusi dan lain sebagainya. Menurut
Ubaedillah (2015:18) ada tiga materi pokok pendidikan kewarganegaraan yaitu
pancasila, demokrasi dan pemberantasan korupsi. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal pada pembelajaran PPKn faktor minat baca
harus diperhatikan.

Banyak penelitian yang mengkaji mengenai minat baca, tapi belum ada penelitian
yang secara khusus mengkaji mengenai minat baca siswa pada pembelajaran
PPKn. Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang ditulis oleh Sandi Akbar Widodo dengan judul Minat Baca Pada

Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lawang Semester



Genap Tahun Pelajaran 2011-2012. Penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis teliti sama-sama mengkaji mengenai minat baca siswa namun
perbedaanya terletak pada fokus pembelajaran yang menitik beratkan pada
pembelajaran Sejarah.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada 12 Desember 2018 SMP
N 4 Kota Solok, penulis mendapatkan data kuantitatif dan data kualitatif di
sekolah tersebut. Berikut data yang penulis dapatkan berkaitan penelitian yang
akan diteliti ini, yakni :

Tabel 1. 2 Data Rata-rata Nilai Siswa Kelas V11

Semester | Tahun Ajaran 2018/2019

No Ujian Nilai Rata-Rata PPKn

1 Ujian Tengah 71.8
Semester

2 Ujian Semester 78.6
Rata-rata 70.2

Sumber : TU SMP N 4 Kota Solok

Dari data tersebut terlihat bahwa nilai siswa kelas VII dapat dikatakan cukup
namun masih jauh dari target yang diharapkan guru PPKn yakni sebesar 80. Tidak
tercapainya target tersebut tentunya memiliki kaitan dengan minat baca siswa.
Minat baca merupakan salah satu aspek yang berpengaruh pada pemahaman
materi pembelajaran khususnya materi pembelajaran PPKn. Pemahaman materi
yang baik akan terlihat pada hasil belajar yang juga baik. Oleh karena itu, dalam
hal ini penulis mendapatkan data kuantitatif hasil belajar siswa di kelas pada
pembelajarn PPKn. Hasil belajar tersebut adalah salah satu aspek dalam melihat

minat baca siswa.



Selain data sekolah, penulis juga mendapatkan gambaran proses guru dalam
memberikan pembelajaran PPKn salah satunya di kelas VIII B mengenai Sejarah
Pegerakan Nasional, sebelumnya siswa ditugaskan untuk membaca materi terkait
dan terlihat bahwa belum semua siswa antusias untuk membaca, padahal tema
tersebut membutuhkan minat baca yang tinggi agar siswa dapat memahami dan
menguraikan bagaimana sejarah pergerakan nasional tersebut secara runtut
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Masalah selanjutnya yang penulis
jumpai ialah pada jam istirahat terlihat pula beberapa siswa lebih memilih
membaca buku fiksi yang ringan seperti novel dan komik, dari pada membaca
buku pelajaran PPKn.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan lbu Ellya Dwinda Putri
S,Pd selaku salah satu guru mata pelajaran PPKn di SMP N 4 Kota Solok (
Wawancara: 14 Desember 2018 ) mengatakan bahwa :

“Minat baca siswa dalam pembelajaran PPKn memang dapat dikatakan belum
tinggi. Hal ini terlihat ketika ditugaskan untuk membaca materi PPKn, terlihat
bahwa belum semua siswa membaca buku PPKn dengan serius. Selanjutnya,
ketika diajukan pertanyaan mengenai materi terkait, siswa tersebut sulit menjawab
pertanyaan yang telah diajukan. Hal ini membuktikan bahwa minat baca siswa
dalam pembelajaran PPKn belum tinggi.”

Minat baca siswa juga dapat dilihat dari kunjungan siswa tersebut ke perpustakaan
khususnya pada jam istirahat. Dari pengamatan penulis melihat bahwa kunjungan
siswa kelas VII keperpustakaan lebih baik dibandingkan kelas VIII dan kelas XI.

Selain itu dalam hal ini penulis mendapatkan data kuantitatif kunjungan siswa ke

perpustakaan tiga tahun terakhir yang dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut :



60%

40%

20%

0%

m Kelas VII
| Kelas VIII
Kelas XI

2016-2017 2017-2018 2018-2019

Sumber : Perpustakaan SMP N 4 Kota Solok

Gambar 1. 1 Diagram Perbandingan Kunjungan Siswa Keperpustakaan

Tahun Ajaran 2016-2019

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana “Minat Baca Siswa kelas

VII pada Pembelajarn PPKn di SMP Negeri 4 Kota Solok™.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka muncul

berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut:

1.

Salah satu aspek yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PPKn adalah minat baca siswa terhadap PPKn PPKn.
Kurangnya kesadaran siswa untuk membaca sehingga pengetahuan dan
pemahamansiswa terhadap materi pembelajran PPKn juga masih belum
mencapai target.

Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran karena
kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi tersebut.

Kebanyakan dari siswa membaca dalam pembelajaran PPKn menjelang

ujian dan ketika ada tugas saja.



5. Siswa lebih memilih memanfaatkan waktu luang dirumah dengan
memainkan gadget baik di media sosial maupun bermain game online dan
jarang memanfaatkan waktu luang dengan membaca buku.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pembatasan masalah ini bertujuan agar
masalah yang dibahas lebih jelas, serta tidak menimbulkan kekeliruan dalam
penafsiran. Dengan mempertimbangkan keterbatasan penulis, maka penulis
membatasi penelitian ini hanya dalam konteks bagaiman minat baca siswa kelas
VIl pada mata pelajaran PPKn di SMP N 4 Kota Solok”

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana minat baca siswa kelas VII dalam pembelajaran PPKn di SMP
N 4 Kota Solok ?

2. Bagaimana upaya guru PPKn dalam meningkatkan minat baca siswa pada
pembelajaran PPKn ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang diajukan
diatas, yakni :
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran minat baca siswa kelas VII
dalam pembeljaran PPKn di SMP N 4 Kota Solok ?

2. Untuk mengetahui upaya guru PPKn dalam meningkatkan minat baca

siswa di SMP N 4 Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaat penelitian
ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya tentang bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat
baca siswa.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan untuk mendukung pencapaian
tujuan program pendidikan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunkan sebagai pedoman untuk
kegiatan penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran terhadap arah
kebijakan yang ditempuh untuk peningkatan minat baca siswa.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu Bapak/Ibu guru
sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan minat baca siswa
pada mata pelajaran PPKn.

c. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan motivasi untuk lebih
meningkatkan minat baca dalam pembelajaran.

d. Bagi penulis, memberikan masukan dan tambahan ilmu pengetahuan

tentang pentingnya minat baca bagi kehidupan.



